





A. Latar Belakang 
Diabetes melitus merupakan suatu sindrom hiperglikemia kronik dengan 
gangguan metabolisme karbohidrat, protein dan lemak yang disebabkan oleh 
defisiensi absolut atau relatif dari sekresi insulin, dan merupakan salah satu 
penyakit degeneratif yang menjadi masalah sejak abad 21 (Subroto, 2006; Suyono, 
2007). Menurut data WHO (World Health Organization), prevalensi diabetes 
melitus di dunia tahun 2009 adalah 171 juta jiwa, dan diperkirakan naik menjadi 
366 juta jiwa pada tahun 2030 (WHO, 2010). Di Indonesia, penderita diabetes 
melitus juga mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu sekitar 8,4 juta jiwa 
pada tahun 2000 dan menempati urutan ke-4 tertinggi setelah India (31,7 juta jiwa), 
Cina (20,8 juta jiwa) dan  Amerika Serikat (17,7 juta jiwa). Pada tahun 2030 
diperkirakan akan mencapai 21,3 juta jiwa (Subroto, 2006). 
Diabetes melitus adalah gangguan kesehatan yang berupa kumpulan gejala 
yang disebabkan oleh peningkatan kadar gula (glukosa) darah akibat kekurangan 
ataupun resistensi insulin (Marks et al , 2000). Sampai saat ini penatalaksanaan 
kasus diabetes melitus dilakukan dengan cara pengaturan diet, gizi, olahraga 
sampai terapi intervensi dengan obat antidiabetes. Obat-obat antidiabetes sering 
digunakan adalah golongan sulfonilurea, biguanida, tiazolidindion dan 
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penghambat enzim α-glukosidase. Obat-obat ini bekerja sebagai peningkat 
sensitivitas insulin, penghambat glukoneogenesis, penghambat glukosidase alfa 
dan lain-lain. Namun, obat-obat ini juga dapat menimbulkan efek samping berupa 
ketosis, gangguan saluran pencernaan (mual, muntah), dan hipoglikemia 
(Suherman, 2011; Tjandrawinati, 2014). 
Dalam beberapa tahun terakhir produk herbal banyak dikembangkan untuk 
tujuan farmakologis karena tumbuhan obat mengandung zat-zat berkhasiat seperti 
alkaloid, kumarin, flavonoid, dan terpenoid. Di samping itu, bahan herbal lebih 
mudah didapat, murah dan memiliki efek samping relatif  kecil sehingga membuat 
semakin banyak masyarakat yang mulai menggunakan sebagai obat-obat alternatif 
pengganti obat kimia. Kini sudah ada lebih dari 400 tanaman obat yang dapat 
digunakan sebagai obat alternatif dan salah  satu herbal yang memiliki potensi 
antidiabetes adalah kayu manis (Cinnamomum burmannii) (Dewoto, 2007; Ernst 
E, 2005). Kayu manis (Cinnamomum burmannii) merupakan tanaman rempah 
aromatik yang  mengandung zat-zat seperti: sinamal aldehid, flavonoid, alkaloid, 
phenolik, asam sinamat, polifenol (Suwarto, 2014). Dan beberapa penelitian telah 
melaporkan zat zat terkandung dalam karu manis berefek antidiabetes (Lenny, 
2006; Lavle, 2016; Adinew, 2014).  
Percobaan mengenai diabetes melitus dengan menggunakan hewan 
percobaan didasarkan pada patogenesis penyakit tersebut pada manusia. Beberapa 
diabetogenik yang sering digunakan untuk membuat hewan percobaan model 
diabetes melitus seperti streptozotocin, aloksan, vacor, dithizone, 8-
3 
 
hidroksikuinolon (Nugroho, 2006). Pada penelitian ini menggunakan aloksan 
sebagai diabetogenik membuat hewan percobaan menjadi hewan model diabetes 
mellitus tipe I. 
Berdasarkan latar belakang diatas, mendorong peneliti untuk mengetahui 
pengaruh pemberian ekstrak  kayu manis pada kadar glukosa darah tikus putih 
yang diinduksi aloksan 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmannii) dapat menurunkan  
kadar glukosa darah tikus putih yang diinduksi aloksan. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak kayu manis 
(Cinnamomum burmannii) dalam menurunkan glukosa darah tikus putih yang 
telah diinduksi aloksan. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 
pengaruh pemberian ekstrak kayu manis terhadap penurunan kadar gula darah 
tikus putih. 
2. Manfaat Aplikatif 
a. Penelitian ini diharapkan menjadi dasar penelitian yang lebih lanjut yaitu 
pada hewan yang tingkatnya lebih tinggi atau uji klinik selanjutnya. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa sebagai pengembangan dan 
pemanfaatan kayu manis sebagai terapi adjuvant obat antidiabetes sehingga 
dapat menurunkan angka kesakitan dan meningkatkan mutu pelayanan. 
 
